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ABSTRAK

Abstrak: Salah satu cara pengelolaan sampah terutama sampah organic adalah
membuatnya menjadi eco-enzym. Ecoenzym memiliki banyak sekali manfaat seperti
menjadi cairan pembersih, sabun, ditergen pakaian, pembersih piring, pupuk organik
alami, pengusir tikus, dan serangga. Namun pengetahuan masyarakat mengenai
ecoenzym masih sangat kurang sehingga perlu lebih disosialisasikan. Tujuan kegiatan
ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam membuat eco
enzyme dari bahan baku sampah organic rumah tangga. Metode yang dilakukan dalam
kegiatan pengabdian ini adalah sosialisasi pengolahan sampah organic dengan
pembuatan ecoenzym dengan peserta kegiatan sebanyak 23 orang dari anggota Wanita
Rukun Keluarga Bima yang tinggal di Kota Mataram. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa peserta sangat antusias dengan kegiatan ini yang ditunjukkan dengan keaktivan
peserta memberikan pertanyaan terkait pembuatan eco enzyme dan penggunaannya.
Dari hasil evaluasi terlihat peningkatan pengetahuan peserta sebesar 31,52%. Hasil uji
paired semple T-test menunjukkan angka yang signifikan antara pretest dan posttest
sengan nilai signifikasi (2-tailed) p=0,000<0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang
bermakna terhadap pengetahuan peserta sebelum dan sesudah sosialisasi.

Kata Kunci: eco-enzyme; limbah rumah tangga; sampah organik.

Abstract: One way to manage waste, especially organic waste, Is to make it Into eco-
enzymes. Fcoenzyme has many uses, such as being a cleaning fluid, soap, laundry
detergent, dish cleaner, natural organic fertilizer, mouse and insect repellent. However,
people's knowledge about ecoenzymes is still lacking, so it needs to be socialized more.
The purpose of this activity is to Increase partners' knowledge and skills in making eco
enzymes from household organic waste raw materials. The method used in this
community service activity Is the socialization of organic waste processing by making
ecoenzymes with 23 activity participants from members of the Bima Family Pillars who
Iive in the city of Mataram. The results of the activity showed that the participants were
very enthusiastic about this activity which was shown by the activeness of the
participants In asking questions regarding the manufacture of eco enzymes and their
use. The evaluation results, it can be seen that the participants’ knowledge increased by
31.62%. The results of the paired sample T-test showed a significant number between
the pretest and posttest with a significant value (2-tailed) p = 0.000 <0.05, which means
that there was a significant effect on the participants’' knowledge before and after
socialization.
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A. LATAR BELAKANG

Sampah merupakan suatu permasalahan yang sudah lama menjadi
pembahasan yang sampai saat ini masih dicari solusinya. Setiap individu
seharusnya menyadari pentingnya mengelola sampah dengan baik
dikarenakan setiap pribadi manusia akan menghasilkan sampah sebagai
limbah baik itu dalam bentuk sampah-sampah organik maupun sampah-
sampah non organik. Sampah dikategorikan menjadi dua yaitu sampah
organik seperti dedaunan, sisa-sisa makanan, sisa potongan-potongan sayur,
kertas dan buah-buahan yang mana ke semuanya dapat dengan mudah
diuraikan oleh alam secara alami. Sampah an-organik memiliki sifat yang
berlawanan dengan sampah organic dikarenakan sifatnya yang susah
untuk teurai oleh alam secara alami (Suwati et al., 2021). Salah satu
alternative yang mudah untuk mengurangi limbah sampah anorganik yaitu
dengan diproses kembali yang dikenal dengan istilah Reduce, Reuse, dan
Recycle (3R) (Astra et al., 2021).

Kota Mataram memiliki jumlah penduduk yang tercatat sekitar 495.681
pada tahun 2020 dan kemungkinan akan lanjut bertambah pada tahun-
tahun berikutnya (BPS, 2020). Jumlah penduduk tersebut memungkinkan
produksi sampah yang besar belum ditambah oleh aktivitas kegiatan
pariwisata, pendidikan dan kegiatan lainnya yang memasuki daerah ibu
kota Nusa Tenggara Barat ini. Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Mataram
mencatat data terkait tingkat konsumsi dan pengeluaran rumah tangga
warga Kota Mataram seperti makanan dan bukan makanan. Dari hasil
survey diketahui warga Kota Mataram menghabiskan rata-rata sekitar
46,08% pendapatan untuk membeli bahan makanan dimana 19,5 %
merupakan makanan atau minuman jadi (instant) (BPS, 2021).

Salah satu cara untuk mengurangi limbah sampah terutama sampah
rumah tangga terlebih sampah organik maka bisa dilakukan upaya dengan
mengubahnya menjadi eco-enzyme. Sisa-sisa sayuran ataupun buah-
buahan yang menjadi sampah biasanya dibuang kini dapat diubah menjadi
zat berupa eco-enzime yang lebih memiliki daya guna yang sangat banyak
(Galintin et al., 2021). Eco-enzyme sebelumnya telah melalui penelitian
panjangtidak kurang sekitar 30 tahun lebih oleh seorang bernama Dr.
Rosukon Poompanvong sekaligus pendiri asosiasi pertanian organik di
Negara Thailand. Dr. Joean Oon, seorang Naturopathi dari Penang
Malaysia kemudian mensosialisasikan eco-enzyme sehingga luas dikenal
sampai hari ini oleh dunia (Rambe, 2021).

Produk-produk yang kita kenal seperti cairan pembersih baik itu
pembersih lantai, pembersih pakaian, pembersih piring, pembersih kloset
dan masih banyak lagi merupakan salah satu manfaat yang bisa diperoleh
dari enzim ini (Rusdianasari et al., 2021). Pemurni udara di rumah
(humidifier), pupuk organik alami, pengusir tikus, lalat dan kecoa juga bisa
dibuat dengan memanfaatkan enzim ini (Bharvi S. Patel et al., 2021). Di
massa wabah penyakit seperti Covid-19 eco-enzym juga bisa digunakan
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sebagai hand sanitizer atau desinfektan alami untuk membunuh bakteri
dan menghilangkan virus (Rahayu et al., 2021). Dalam bidang pertanian
sendiri eco-enzym begitu banyak manfaatnya seperti penelitian yang
dilakukan oleh Ramadani (2019) yang menanam cabai dengan
menggunakan eco-enzyme dari kulit nanas sebagai pupuk dimana pada
hasil penelitiannya penggunaan eco-enzyme memberikan pengaruh yang
nyata terhadap pertumbuhan tanaman cabai yang ditunjukkan dengan
tinggi, diameter batang serta lebar daun yang lebih besar ditambah warna
hijau yang lebih gelap dibandingkan tampa menggunakan pupuk eco-
enzyme. Penelitian lain yang dilakukan oleh Hasanah et al., (2022)
menanam bawang merah juga mengalami hasil yang baik tanaman lebih
tinggi, umbi lebih berat dibandingkan dengan perlakuan tanpa eco enzim.

Prinsip proses pembuatan eco-enzym mirip dengan proses pembuatan
kompos hanya saja media pertumbuhannya ditambahkan air. Produk akhir
yang berbentuk cair dan lebih mudah digunakan sehingga enzim ini lebih
populer. Keistimewaan pembuatan enzim ini adalah tidak membutuhkan
lahan yang luas untuk melakukan proses fermentasi seperti bak komposter,
atau bahkan ember kompos dengan ukuran tertentu. Botol air mineral
bekas atau produk lama lainnya yang sudah tidak terpakai dapat
digunakan kembali sebagai fermentor (Hasanah, 2021). Hal ini juga
mendukung konsep reuse dalam menyelamatkan lingkungan.

Sosialisasi dan pendampingan Eco Enzyme di Indonesia terus
digalakkan baik oleh pemerintah maupun komunitlias Eco Enzyme
Nusantara Kabupaten/Kota/Provinsi (Dewi, 2021). Maka dari itu untuk
mengurangl limbah sampah khususnya limbah rumah tangga maka
diadakan sosialisasi pemanfaatan sampah organik rumah tangga yang
nantinya bisa dimanfaatkan untuk bahan pembuatan eco-enzym. Wanita
Rukun Keluarga Bima (WRKB) yang berdomisili di pulau Lombok
khususnya di Kota Mataram menjadi mitra kegiatan sosialisasi ini
dikarenakan permintaan mitra agar mendapatkan pengetahuan cara
mengelola sampah rumah tangga menjadi bentuk yang lebih efektif.
Tujuan kegiatan 1ni adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mitra sehingga mampu mengelola sampah sendiri terutama
sampah organik sisa limbah rumah tangga menjadi ecoenzym.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan peserta sebanyak 23
orang yang terdiri dari pengurus dan anggota WRKB yang berdomisili di
Kota Mataram dan warga sekitar tempat dilakukannya kegiatan. Kegiatan
dilakukan di salah satu rumah pengurus WRKB yang bertempat di Kebun
Sari Kec. Ampenan Kota Mataram. Adapaun tahapan kegiatan yang
dilaksanakan adalah sebagai berikut:
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1. Tahap Persiapan

Persiapan kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan
melakukan identifikasi masalah dilapangan, koordinasi dengan mitra
mengenal tempat dan waktu kegiatan dilaksanakan. Selanjutnya disipkan
pula eco-enzym yang sudah dibuat oleh tim pengabdian yang nantinya akan
dibagikan kepada para peserta.

2. Tahap Pelaksanaan

Sosialisasi adalah suatu kegiatan komunikasi verbal dan visual dengan
menggunakan media dalam menularkan ilmu dan pemahaman yang
dimiliki dalam rangka pengembangan potensi, yaitu fisik, emosi, sosial,
sikap dan pengetahuan. Instrument kegiatan pengabdian ini adalah berupa
presentasi kemudian monitoring. Pretest dan posttest digunakan sebagai
monitoring yang nantinya akan diisi oleh peserta sebelum dan setelah
kegiatan dilaksanakan yang tujuannya adalah untuk mengetahui sampai
mana pemahaman peserta dari materi yang disampaikan. Kegiatan
sosialisai dibagi menjadi beberapa tahap yaitu pengisian prtest,
penyampaian materi sosialsiasi eco-enzym, tanya jawab, pengisian postest
pemahaman, dan terkhir serah terima eco-enzym yang sudah jadi yang
bersal dari sampah organik limbah rumah tangga.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Identifikasi Masalah Mitra

Pelaksanaan survei mitra dilakukan dengan berdiskusi dengan ketua
dan pengurus WRKB di Mataram. Dari hasil pertemuan didapatkan
beberapa langkah sudah dilakukan untuk mengolah sampah dilingkungan
masing-masing seperti memilah sampah organic dan non organic. Namun
untuk pengolahan sampah organic menjadi eco enzim belum pernah
dilakukan sehingga dibutuhkan transfer ilmu pengetahuan yang yang
mampu mengajarkan proses pembuatan enzim tersebut. Anggota WRKB
banyak yang memiliki hobi memelihara tanaman sehingga nantinya bisa
dijadikan pupuk ataupun pestisida alami. Dari pertemuan tersebut juga
disepakati waktu dan tempat akan dilaksanakannya kegiatan.

2. Pembuatan Eco enzyme

Ecoenzym yang sudah dibuat tim pengabdian sebelumnya nantinya
akan dibagikan kepada peserta dapat langsung dicoba untuk diaplikasikan
peserta. Proses pembuatan eco enzyme dimulai dengan menyiapkan bahan
baku beberapa limbah sampah organic yang biasa kita buang begitu saja
seperti sisa buah dan sayuran kemudian dipotong potong kecil-kecil.
Setelah itu dilakukan proses difermentasi dengan mencampurnya dengan
air dan gula (gula aren, gula merah, atau gula tebu) untuk menghasilkan
eco enzyme dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bahan sisa sayur dan buah yang akan
difermentasi menjadi eco enzyme

Hasil akhir enzyme akan barnanya coklat gelap dengan ciri bau khas
fermentasi asam manis yang kuat (Budiyanto et al.,, 2022). Proses
fermentasinya menghasilkan gas 0% (ozon) dan hasil akhirnya dapat
menjadi cairan pembersih serta pupuk yang ramah lingkungan.
Perbandingan antara ketiga bahan adalah 1:3:6 yaitu membutuhkan 1 kg
gula merah, 3 kg sisa buah atau sayur, dan 6 kg air(Yulistia & Chimayati,
2021). Pembuatan ecoenzym membutuhkan wadah yang dapat berupa
container atau bak. Proses fermentasi pula dapat dilakukan dengan
memasukkan kedalam toples atau botol-botol plastic bekas sehingga dapat
menambah pemanfaatan limbah sampah non oranic seperti yang
ditampilkan Gambar 2. Masa fermentasi sehingga didapatkan eco enzyme
selama kurang lebih 3 bulan. Penggunaan bahan yang terbuat dari kaca
sangat dihindari karena dapat menyebabkan wadah pecah akibat aktivitas
mikroba fermentasi (Prabulingga et al., 2020), seperti terlihat pada Gambar
2.

Gambar 2. Proses fermentasi bahan ecoenzym

Setelah fermentasi selesai, ambil cairan hasil fermentasi mengunakan
saringan, kemudian sisihkan ampasnya untuk dimanfaatkan sebagai
pupuk organik. Simpan cairan fermetasi tersebut ke dalam botol kemasan
plastik, kemudian tutup rapat botol seperti yang ditunjukkan Gambar 3.
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3. Sosialisasi Pembuatan Ecoenzym
Sebelum memulai materi sosialisasi tim pengabdian masyarakat

terlebih dahulu memberikan pretest terhadap peserta mengenai sampah
dan sejauh mana para peserta telah melakukan pengolahan sampah. Dan
dari kegiatan tersebut diketahui rata-rata peserta sudah banyak yang
memilah sampahnya baik yang organik dan nonorganik. Kemudian tim
pengabdian melakukan sosialisasi mengenai pembuatan eco enzyme,
pemanfaatannya dan keunggulannya. Kegiatan sosialisasi juga
menampilkan video cara pembuatan eco-enzyme. Dari kegiatan yang
dilakukan terlihat peserta sangat antusias dalam bertanya mengenai
pembuatan ecoenzym. Penyampaian materi sosialisasi dapat dilihat pada
Gambar 4.

.

Gambar 4. Sosilisasi pembuatan ecoenzym kepada anggota dan pengurus WRKB

Setelah kegiatan sosialisasi dan tanya jawab mengenail proses
pembuatan ecoenzym berakhir maka dilanjutkan dengan proses pengisian
posttest sebagai bahan pertimbangan tim pengabdian akan sejauh mana
pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Dan dari
hasil evaluasi terlihat peningkatan pengetahuan peserta dari nilai 66,087
saat pretest menjadi 97,6087 saat posttest atau terjadi kenaikan sebesar
31,52%. Hasil uji paired semple T-test menunjukkan angka yang signifikan
antara pretest dan posttest sengan nilai signifikasi (2-tailed) p = 0,000 <
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0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang bermakna terhadap pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah sosialisasi lihat Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Paired semple T-test

Statistika .
Test n deskriptif Paired T-Test
(M. Std.D) t df Sig (2- Tailed)
Pre-test 23 66.087 (9,16)

- *
Post-test 23 97.609 (3.95) 1089 22 0,000

Setelah selesai pengisisan posttest maka dilanjutkan dengan
penyerahan ecoenzym yang sebelumnya telah dibuat tim pengabdian
kepada para peserta kegiatan yang telah di bungkus kedalam botol-botol
plastik seperti yang terlihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Penyerahan cairan ecoenzym kepada peserta

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari kegiatan yang telah dilaksanakan Kelurahan Kebun Sari,
Kecamatan Ampenan, Kota Mataram dapat disimpulkan bahwa para
peserta mampu memahami apa yang disosialisasikan oleh tim pengabdian.
Hal tersebut terlihat dari antusiasnya peserta dalam bertanya. Dari hasil
evaluasi terlihat peningkatan pengetahuan peserta dari nilai 66,087 saat
pretest menjadi 97,6087 saat posttest atau terjadi kenaikan sebesar 31,52%.
Hasil uji paired semple T-test menunjukkan angka yang signifikan antara
pretest dan posttest sengan nilai signifikasi (2-tailed) p = 0,000 < 0,05 yang
artinya terdapat pengaruh yang bermakna terhadap pengetahuan peserta
sebelum dan sesudah sosialisasi. Penggunaan teknologi terbarukan dalam
mengolah sampah yang selama ini menjadi permasalahan diharapkan
dapat menarik masyarakat untuk berpartisipasi dan tetap meneruskan dan
menularkan kegiatan pengolahan ini.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimaksih diucapkan kepada seluruh pengurus dan anggota
WRKB di pulau lombok khususnya peserta atas waktu dan kesempatan
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